BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1. 1 Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang berkesinambungan
antara berbagai unsur dan berlangsung seumur hidup yang didorong oleh berbagai
aspek seperti motivasi, emosional sikap dan yang lainnya dan pada akhirnya
menghasilkan sebuah tingkah laku yang diharapkan. Unsur utama dalam belajar
adalah individu sebagai peserta belajar, kebutuhan sebagai sumber pendorong,
situasi belajar, yang memberikan kemungkinan terjadinya kegiatan belajar.

(W.S. Winkel, 2002,dalam Ahmad Susanto, 2020) mengemukakan bahwa belajar
adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara
seseorang dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan,pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat relatif konstan
dan berbekas.

(R. Gagne, 1999, dalam Ahmad Susanto, 2020: 1) mengemukakan bahwa belajar
adalah suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat
pengalaman.

(J. Bruner, 1989, dalam Slameto, 2018 : 11) mengemukakan bahwa belajar tidak
untuk mengubah tingkah laku seseorang tetapi untuk mengubah kurikulum sekolah
untuk menjadi sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar lebih banyak dan
mudah.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah
suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk
memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga

memungkinkan seseorang.



2.1. 2 Pengertian Mengajar

Mengajar adalah salah satu komponen dari kompetensi-kompetensi guru.
Dan setiap guru harus menguasainya serta terampil dalam melaksanakan
mengajar itu.

(Alvin W. Howard, dalam Slameto,2018:32) mengemukakan bahwa
mengajar adalah suatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing
seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill,
attitude,ideals (cita-cita), appreciations (penghargaan) dan knowledge.

(John R. PWengemukakan bahwa
mengajar adalah dapa embuat keputusan (decision
making)dalam interaks n guru adala

da'siapa gUTHE eraksi.
diatas aapat d1tar1k ke‘sEnpu
b1ng anak d.],d],k dalam prg

aban siswa

ompok siswa, kepa

51swa bahan

pelajaran, & de engajar strategi pembelajara da mber serta media

belaja suatirlingkungan belajar;
iyanto, dalam Priha

bahwa pembelajaran adala

(Sugiyono dan Ha ni,2021:16) mengemukakan

ah guru mengajar atau membimbing
peserta didik menuju proses pendewasaan diri.

UU Sisdiknas Pasal 1 bab pertama (Yenni Suzanna dan Imam
Jayanto,2021:22) pembelajaran merupakan suatu proses interaksi anatara
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar.

(Sugihartono, dalam Prihantini, 2021:16) mengemukakan bahwa
pembelajaran adalah sebagai suatu upaya yang dilakukan pendidik atau guru

secara sengaja dengan tujuan menyampaikan ilmu pengetahuan, dengan cara



mengorganisasikan dan menciptakan suatu sistem lingkungan belajar dengan
berbagai metode sehingga peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar
secara lebih optimal.

(Suherman, 1992, dalam Asep Jihad dan Abdul Haris,2022:11)
mengemukakan bahwa pembelajaran adalah proses komunikasi antara peserta
didik dengan pendidik serta antar peserta didik dalam rangka perubahan
sikap.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

adalah hubungan timbal engan siswa maupun guru dan

siswa untuk mencapai

tian Hasi
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dan Abdul Haris,2022:14)

mengemukakan bahwa has ajar ad emampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kegiatan belajar.

(Juliah, 2004, dalam Asep Jihad dan Abdul Haris,2022:15)
mengemukakan bahwa hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik
siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya.

(Winkel, 1996, dalam Purwanto, 2019:45) mengemukakan bahwa hasil
belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap
dan tingkah lakunya.

Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
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hasil yang telah dicapai siswa setelah mengikuti kegiatan belajar yang

dilakukannnya.

2.1. 5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Slameto  (2018:54) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan
menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.
1) Faktor Internal

Di dalam membicarakan faktor intern ini, akan dibahas menjadi tiga

faktor yaitu @1 faktor kelelahan.
a) Faktor Jasmania i

tor Kesehata:“

an adalah ‘keadaan atau” hal sehat. Kesehatan Seseorang

terhadap belajar.

~

Jalah ses'u > baik atau
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Minat
4) Bakat
5) Motif

6) Kematangan dan,

7) Kesiapan
2. Faktor kelelahan adalah kelelahan pada seseorang walaupun sulit
untuk dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni :
1) Kelelahan jasmani yang terlihat dengan lemah lung lainnya
tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan
tubuhnya. Ini terjadi karena terjadinya kekacauan subtansi

sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah tidak
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/kurang encer pada bagian tertentu.

2) Kelelahan rohani (bersifat psikis) terlihat dengan adanya
kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk
menghasilkan sesuatu yang hilang. Kelelahan ini sangat
terasa pada bagian kepala dengan pusing-pusing sehingga
sulit untuk berkosentrasi, seolah- olah otak kehabisan daya
untuk bekerja.

2) Faktor Ekternal

Merupakan faktor i_luar diri peserta didik yang

mempengaruhi hasi
aktor Keluarga

ene 3 1h dari

mendldgl? {2) relasi antar ang

daan ekonorm_keluarga (5)

ebudayaan

metode

siswa dengan

lisiplin sekorﬁ, a.lat pelajaran, % ckolah, standart

ajaran di‘atassukuran, keadaan grdung;metode™® r, dan tugas
BERASTACI

rumah.
c) Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor eksternyang juga berpengaruh terhadap
belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam
masyarakat. Faktor ini meliputi sebagai berikut : (1) kegiatan siswa
dalam masyarakat, (2) massa media, (3) teman bergaul, (4) bentuk

kehidupan masyarakat.

2.1. 6 Pengertian Model Pembelajaran
Pada hakikatnya, model pembelajaran adalah model yang digunakan oleh
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guru atau instruktur untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar, yang
memuat kegiatan guru dan siswa dengan memperhatikan lingkungan dan
sarana prasarana yang tersedia di kelas atau tempat belajar.

Istarani (2019:1) mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah
seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum
sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala asilitas
yang terkait yang digunaan secara langsung atau tidak langsung dalam proses
belajar mengajar.

(Joyce dan Weil, dal n, ; mengemukakan bahwa model
pembelajaran adahallwi%wapat digunakan untuk

membentuk kurikulum j j erancang

S atau yang

dapat diartikan bahwa mode
an belajar ‘g mengaj

—— — e -

OGO
y. 0000,

agi para

2.1. 7 Mod nble )
A oimin (2019:166). meéngemukaka wa SCre merupakan
model pembelajaran yang mengajak siswa'

menyelesaikan permasalaha ng ada gan cara membagikan lembar soal

k menemukan jawaban dan

dan lembar jawaban yang disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia.
Scramble dipakai untuk jenis permainan anak-anak yang merupakan latihan
pengembangan dan peningkatan wawasan pemikiran kosakata.

Model scramble merupakan metode yang berbentuk permainan acak
kata,kalimat, atau paragraph. Pembelajaran kooperatif metode scramble
adalah sebuah metode yang menggunakan penekanan latihan soal berupa
permainan yang dikerjakan secara berkelompok. Dalam metode pembelajaran

ini perlu adanya kerjasama antar anggota kelompok untuk saling membantu
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teman sekelompok dapat berpikir kritis sehingga dapat lebih mudah dalam
mencari penyelesaian soal. Metode permainan ini diharapkan dapat memacu
minat siswa dalam pelajaran membaca pemahaman bahasa.

Satu hal yang penting dalam model ini, siswa tidak sekedar berlatih
memahami dan menemukan susunan teks yang baik dan logis, tetapi juga
dilatih untuk berpikir kritis analitis. Hal-hal yang berkenaan dengan aspek
kebahasaan, kebenaran, ketepatan struktur kalimat dan tanda baca dapat

menjadi perhatian dan perbincangan siswa.

Langkah- langkah Mode _ ble :
1. Persiapan
Pada tahap “ahan dan media

angdalam belajaran. Media 'yang digunaka cartu soal
i\ DEITAL

W B | M.

ban, yang sebelumnya jawaba

apkan kartu-kartu sebanyak ‘ bagi.
I-hal yang .ndukung p ~ engajar

—— — e -

terfffo’d;@k@uai
keswnﬁwﬁe@ .\ sebag

® — —

ang akan

atan dalam tahap ini adalah setiap ing kelompok

mg an diskusi‘untuk mengerjakan soal d enca soal untuk
ebelumnya jawabanselah diacak sedemikian rupa.

Guru melakukan™d 1 kelompok besar untuk menganalisis dan

jawaban yang coco

mendengarkan pertanggungjawaban dari setiap kelompok kecil atas hasil
kerja yang telah di sepakati dalam masing-masing kelompok kemudian
membandingkan dan mengkaji jawaban yang tepat dan logis.
3. Kelebihan Model Scramble
(1) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas segala sesuatu yang
dikerjakan dalam kelompoknya. Setiap anggota kelompok harus
mengetahui bahwa semua anggota mempunyai tujuan yang sama.

Mereka harus berbagi tugas dan tanggung jawab dikenai evaluasi, dan
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berbagi kepemimpinan. Selain itu, setiap anggota kelompok
membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama dan nantinya akan
dimintai pertanggungjawaban secara individual tentang materi yang
ditangani dalam kelompok kooperatif. Maka dari itu, dalam teknik ini
setiap siswa tidak ada yang diam karena setiap individu diberi
tanggung jawab akan keberhasilan kelompoknya.

(2) Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk saling belajar

sambil bermain. Mereka dapt berkreasi sekaligus belajar dan berpikir,

mempelajari ses A ¢ i dan tidak membuat mereka stress
atau tertekan.
elain memban“ melatih keter

dapa ipuk rasa, solidaritas dalam
RESITAS

vilan siswa,

ydely scra

’

|l.\VF

tif dalam model ini dapat o

b pertanyaan atau pernyataa esuai  dengan

emamp iswa merupakan pekerjaan‘yang su
kurang paham tentang Kisi-kisi pembuatan soal.

3. Model permainan inigbiasanya menimbulkan suara gaduh, hal ini

g1 guru yang

jelas mengganggu kelas yang berdekatan.

2.1. 8 Hakikat Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
IPA adalah cabang ilmu pengetahuan yang diawali denganfenomena alam.
IPA didefinisikan sebagai hubungan pengetahuan tentang benda danfenomena
alam yang diperoleh dari pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang
dilakukan dengan keterampilan pengamatan atau eksperimen dengan

menggunakan metode ilmiah.definisi ini menyampaikan gagasan bahwa IPA
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adalah cabang pengetahuan yang dibangun di atas penelitian dan klasifikasi
data.

Biasanya terstruktur dan diverivikasi dalam hukum kuantitatif yang
melibatkan penerapan penalaran yang matematis dan analisis data pada
fenomena alam. Dengan demikian IPA pada hakikatnya adalah ilmu yang
berkenaan dengan gejala alam yang dituangkan dalam bentuk fakta, konsep,
prinsip, dan hokum yang diuji kebenarannya melalui serangkaian kegiatan
dalam metode ilmiah.

Pembelajaran IPA di i mampu membuat sarana untuk
siswa bakal mM&m Pembelajaran IPA

mengutamakan mengi a etahuan yang

lepat untuk

, supaya siswa dapat mempelajani ala dtar secara
INIVERSITAS .
IPA dlf'UJukan “mencari tah erbua aka,dari

¢ siswa dalam mendapatke enge an’ vang lebih

m sekitar. .

21 ‘ﬂzm,\ aranPA Tem 6 Subten2 z

n Perpindahan Kalor di Se

1 kemampu:

Per kamu membantu ibumu memasak ukah kamu

>
mengapa api kompo ap(af ‘ﬂ?eﬁa&iagkya Yai
DEMRASTALI
yang ada di dalamnya ‘menjadi matang?

dalam pancibsehingga sayur
tika kamu memasak sayuran,
panas dari api kompor berpinda dalam panci. Kemudian, panas tersebut
berpindah ke dalam air sehingga air menjadi panas dan sayuran yang ada di
dalmnya menjadi matang. Peristiwa tersebut membuktikan bahwa panas dapat
berpindah.

Panas berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu
lebih rendah. Bagaimana panas dapat berpindah? Panas dapat berpindah
melalui tiga cara yaitu konduksi, konveksi, dan radiasi. Berikut akan

dijelaskan perpindahan panas secara konduksi, konveksi, dan radiasi.

Macam-macam Perpindahan Kalor di Sekitar Kita
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1. Perpindahan Kalor Secara Konduksi
Perpindahan kalor secara konduksi disebut juga perpindahan kalor
secara hantaran, yaitu perpindahan kalor tanpa memindahkan zat
perantaranya. Pada peristiwa perpindahan kalor secara konduksi, yang

berpindah hanya energi kalornya saja. Umumnya, perpindahan kalor

secara konduksi terjadi pada zat padat. Contoh perpindahan kalor secara
konduksi

UNIVERSITAS
=

500

5000,

‘
QUALITY
BERASTAG!
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Gambar 2.1 Perpindahan Klor Secara Konduksi A
»
p://mbal arnQ 0gspot.co 0],§/0L/perp' 1C ‘ I-

- Yy i
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at yang
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Air panas naik
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_ Arus
Konveksi

Air dingin turun
massa jenis besar
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Gambar 2.2 Perpindahan Kalor Secara Konveksi


http://mbahkarno.blogspot.com/2016/01/perpindahan-kalor-secara-konduksi.html
http://mbahkarno.blogspot.com/2016/01/perpindahan-kalor-secara-konduksi.html

18

Sumber: https://www.fisika.co0.1d/2020/12/konveksi.html
3. Perpindahan Kalor Secara Radiasi

Perpindahan kalor secara radiasi merupakan perpindahan

panas tanpa zat perantaranya. Radiasi juga biasanya dapat disertai

cahaya.Contoh perpindahan kalor secara radiasi

d '.(.".Ll’-.[ 20 0’
! radiadi 15 Heml'

Manfaat Perpindahan Kalor
manfaat perpindahan panas secara konveksi bagi manusia sangat banyak,
diantaranya memanaskan air, angin darat dan angin laut yang memudahkan
pelayan, sirkulasi panas tubuh pada manusia dan pendingin udara.
secara radiasi dari Matahari lah yang dapat mengeringkan baju basah kita.
Tak hanya itu, panas radiasi juga dapat membunuh kuman, bakteri, serta

jamur pada pakaian.

pemanfaatan konduksi yaitu panci dapat kita gunakan untuk memasak


https://www.fisika.co.id/2020/12/konveksi.html
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karena dapat menghantarkan panas dari kompor.

2.1. 10 Pelaksanaan Pembelajaran
Dalam pelaksanaan pembelajaran baik guru maupun siswa bersamasama
menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Hal ini berarti
pembelajaran bukan sekedar transfer ilmu dari guru kepada siswa, melainkan
suatu proses kegiatan interaksi antara guru dengan siswa serta antara siswa

dengan siswa.

Kriteria penilaian dalam embelajaran aktivitas guru menurut
Piet A. Sahertian

Tabel 2.1 Kriteria Penilaia“jaran Aktivitag Guru

Kriteria Penilaian Keterangan
A= 81 -100% Baik Sekali
T B=61- 80% Baik m
C=41-60% Cukup
D=21 - 40% Kurang
E=0-20% Sangat Kurang

Kriteria Penilaian Keterangan
Nilai 10 - 29 Sangat Kurang
Nilai 30 - 49 Kurang
Nilai 50 - 69 Cukup
Nilai 70 - 89 Baik
Nilai 90 - 100 Sangat Baik

2.1. 11 Ketuntasan Belajar

Berdasarkan pelaksanaan proses belajar mengajar dapat dilihat dari
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Trianto (2010:241) terdapat kriteria ketuntasan belajar perorangan dan
klasikal bahwa : setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan
individu) jika proporsi jawaban benar siswa > 65% dan suatu kelas dikatakan
tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat >

85% siswa yang telah tuntas belajarnya.

2.1. 12 Penelitian Tindakan Kelas
a. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang akar

pemasalaha@ngwng oleh guru yang

bessangkutan.

Suharsimi  Arikunto,d : akan bahwa
Kelas adalah upaya guru dala
nengajar, yang akan berdampak pada

wWihardit (20

lan Kusway

ndakan kelas - merupakan g dengan

yai berl 1 dan 12 idikuti.

= awaQZ@ @ @ge @ Penelitian

o dilakukan oleh

Tinda ,,;

dapat diartikan sebagai pene

kolah atau ruang kelas guna mening ualitas atau

pembelajaran C?I%%{TQCSIHZIRI?—PPg 1.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas penulis menarik kesimpulan

bahwa Penelitian Tindakan “Kelas merupakan suatu tindakan yang
dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran untuk
menjadikan suatu pembelajaran yang bermutu.
b. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas
Suharsimi Arikunto,dkk (2019:197) mengemukakan bahwa tujuan
dari Penelitian Tindakan Kelas adalah sebagai berikut:
1. Untuk memperhatikan dan meningkatkan kualitas isi, masukan,

proses, dan hasil pembelajaran.

2. Menumbuhkembangkan budaya meneliti bagi tenaga kependidikan
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agar lebih proaktif mencapai solusi akan permasalahan pembelajaran.
3. Menumbuhkan dan meningkatkan produktivitas meneliti para tenaga
pendidik, khususnya mencari solusi masalah pembelajaran.
4. Meningkatkan kolaborasi antarnegara pendidik dan tenaga

kependidikan dalam memecahkan masalah pembelajaran.

C. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas
Wardhani dan Kuswaya Wihardit (2020:1.19) mengemukakan

bahwa manfaat dari P Kelas adalah sebagai berikut :

k memperbai ki pembelajaran

perbaikan

bagi Siswa

-

ampil mela‘lakan PTK

——— o — e -

a, se@@s@mera > atlan usus

-, e - —-

eolQOO

nberikan sumbanga.n yang positif terha
g terce ari peningkatan keman profesic yara guru

perbaikan prosesdan hakﬂ%é}aj'aﬁ sis

pendidikan di sekola eb

rhadap

bagi

ajuan sekolah

serta kondusifnya iklim

2.2 Kerangka Berfikir
Ada banyak persoalan yang dihadapi siswa dan guru dalam proses belajar
dan mengajar. Salah satunya yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah
lemahnya proses pembelajaran yang diterapkan pada guru di sekolah. Proses
belajar selama ini kurang mampu mengembangkan kemampuan berfikir
siswa. Pelaksanaan proses pembelajaran yang berlangsung di kelas hanya

diarahkan pada kemampuan siswa untuk mengahafal informasi yang
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diperoleh untuk menghubungkan dengan situasi dalam kehidupan sehari-hari.

Proses belajar mengajar dapat dikatakan aktif, jika siswa aktif dan mampu
memperoleh pengalaman yang baru dan membentuk kompetensi peserta didik
serta pembelajaran mencapai tujuan yang ingin dicapai. Hasil belajar yang
baik merupakan tujuan akhir dari setiap pembelajaran, hasil belajar yang baik
akan tercapai jika guru mampu menggunakan model atau metode
pembelajaran yang cocok dalam penyampaian materi pembelajaran pada
peserta didik, selain itu guru juga berperan untuk mengarahkan belajar siswa

sehingga tercapai hasil b

Penerapan model p
SISW.

si

CpE

C U dl

dirumusk esis tindakan dalam-pe—n.el;tian 'k‘ dengan Model
’

Scra pat ‘mening at(kgﬁxsilﬁe‘ajg si

Tema®6 Subtema 2 kelas, V- SD, Negeri 040445 Kabanjahe
2022/2023.

apat meningkatkan keaktifan

am berpikir. mampu mela aya kreatif

antar

amy pembelajaran,”“berso bangun
u\f‘vf""‘ -..tk. ) E )

keterampilan ~dalam  di an _model

ble diharapkan dapat meni % § SISwa

n kalor di s.tar kita.

elajaran IPA

ahun Ajaran

2.4 Definisi Operasional

1. Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja

dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau
pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang.

2. Mengajar adalah suatu usaha untuk membimbing anak didik dalam proses
belajar atau membantu siswa memperoleh informasi .

3. Pembelajaran adalah hubungan timbal balik antara siswa dengan siswa

maupun guru dan siswa untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan.
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>

Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai siswa setelah mengikuti

kegiatan belajar yang dilakukannnya.

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi
dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan
faktor ekstern.

6. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan pengalaman belajar yang

mengaju sebagai pedoman bagi para pengajar dalam merencanakan

aktivitas belajar mengajar dengan cara-cara inovatif, aktif,dan
menyenangkan.

7. Model Scramble ada

yang menyajikan materi ajar

ui pengajuan engkap sehing ara peserta

oelajar dise api pertanyaan,ters merupakan
TAS
g gunaan mO(fel pembelajaran c

Alam (IPA).merupakan sala
kaitan den! cara meng

——— o — e -

] han)@u@ﬂ@)ene o

S€cara

rupa fakta dan

a /
an Kelas merup]gn suatu t ang dilakukan oleh
nen ngkatkan ‘kualitas pembelajara menjadikan suatu

djaran yang r@@AL” Y
an " tuntas * belajarnyz

q >

10. Setiap siswa dikat (ketuntasan individu) jika

proporsi jawaban bena o dan suatu kelas dikatakan tuntas
belajarnya, dan (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat >

85% siswa yang telah tuntas belajarnya.



